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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

”Candi pustaka” yang menjadi kepustakaan Hindu Bali merupakan warisan
dari tradisi nyastra. Cikal bakal tradisi ini bermula dari keterbukaan
masyarakat Bali mula yang niraksara menerima pencerahan dari tradisi besar
Hindu yang beraksara. Berdasarkan telaah kepustakaan Hindu Jawa-Bali,
terbukti bahwa lontar yang dikelompokkan sebagai naskah (terutama kakawin)
mayor yang sampai saat ini masih diapresiasi dalam tradisi nyastra berasal dari
zaman jayanya Hindu di Jawa, yaitu teks lontar dari zaman Mpu Sindok abad
ke-9 sampai runtuhnya Kerajaan Majapahit abad ke-15 (Poerbatjaraka, 1962;
Zoetmulder, 1983).

Akibat kuatnya pengaruh agama Islam di Jawa, naskah-naskah Hindu Jawa
diselamatkan menurut dua arah penyelamatan. Di satu sisi, naskah-naskah
tersebut diselamatkan ke daerah pedalaman Jawa Tengah di sekitar Gunung
Merbabu-Merapi. Koleksi naskahnya disebut koleksi Merbabu-Merapi
(Setyawati, 2002:1). Di sisi lain naskah-naskah juga diselamatkan ke Bali. Di
Bali lontar ini dihargai sebagai candi pustaka (Agastia, 1987:140) tempat suci
vang dibangun dengan kata-kata terpilih untuk memuliakan Sang Hyang Aji
Saraswati yang dipuja secara khusus pada hari suci Saraswati. Atas perlakuan
ini, kesakralan lontar tetap terpelihara. Di pusat-pusat tradisi nyastra, teks
lontar tetap berfungsi pendidikan. Tecksnya selalu diapresiasi dan disalin
melalui tradisi nurun lontar. Bagl para genius Bali (Mantra,1996:10), yang
dalam ftradisi Bali disebut anak nyvastra, teks lontar itu dijadikan sumber
mspirasi untuk menciptakan karya budaya yang baru. Bahkan, ada scmacam
pembalian Teks Jawa Hindu, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung, seperti halnya yang pernah dilakukan di Jawa Timur pada abad ke-
10 ada semacam proyek membahasajawakan karya-karya Bhagawan Bhyasa
‘Agastia,1987:71). Dalam tradisi ini nilai-nilai teks Kawi diadopsi,
diwacanakan, diadaptasi kemudian dikembangkan untuk mencerahi kearifan
lokal Bali, yang kemudian menjadi kebudayaan Bali tradisional.

Dalam aktivitas sosial di desa adat, nilai-nilai teks lontar yang telah
diadaptasi itu ditransformasikan, terutama lewat seni dari generasi ke generasi.
Jasa tradisi myastra ini mendapat perhatian khusus para orientalis. Teeuw
1 1983:83) menyatakan: "Sarjana Bali yang menyelamatkan dan menghidupkan
wadisi filologi setempat itu melakukan kritik teks, penafsiran dan penerapan
sastra ini dengan cara mercka sendiri, dan dalam tahun-tahun belakangan ini
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saya beberapa kali dapat memastikan bahwa tradisi Bali bernilal tinggi dan
* bermanfaat sekali”.

Sarjana Bali yang dimaksud Tecuw tidak lain adalah anak nyastra “orang
berilmu”di Bali (Bagus, 1980:7). Mereka adalah orang yang suntuk melakukan
olah budi dan rasa dengan membaca terutama teks lontar. Bidang apresiasi
sastra tradisional belakangan ini kembali tampak bergairah dengan mengakses
teknologi komunikasi.

Esensi dari ribuan lontar yang terdokumentasi, baik di perpustakaan formal
maupun pribadi di Bali memiliki tiga tema utama yang menyatu-padu
membangun beraneka-ragam tema miner. Tiga tema utama dimaksud adalah
jrana, susila, dan rasa. (1) Tema jfiana, yaitu pengetahuan hakikat diwujudkan
menjadi lontar taftwa. Isinya didominasi oleh doktrin-doktrin teologi-filosofis.
(2) Tema susila diwujudkan menjadi lontar sasana dan nifi. Isi teksnya
didominasi oleh ajaran moral dan kepemimpinan. (3) Tema rasa atau estetika-
religius diwujudkan dalam lontar semi dan lontar-lontar religius-magis.

Sosiologi  humanistik berasumsi bahwa simbol, nilai, dan makna
merupakan dasar (basic ferm) karepna atas dasar itu manusia memandang
dirinya sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat (Triguna,1997:4).
Sehubungan dengan itu, ketiga tema utama tersebut jelas merupakan pokok
nilai kearifan Hindu yang mengajegkan kebudayaan Bali. Ketiga nilai itu
berfungsi membangun citra masyarakat Bali, baik karakter, pengetahuan,
maupun cita rasanya dalam hubungan dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan,
Keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam kemudian
dirumuskan menjadi konsep kearifan Hindu di Indonesia yang disebut i hita
karana. Harmonisasi di antara ketiganya menjadi isu amat sentral di berbagai
bagian dunia sebagai akibat eksploitasi manusia secara berlebihan terhadap
alam (Triguna, 1997:4). Bahkan, seorang antropolog, Parsudi Suparlan dalam
tulisannya yang berjudul “Kebudayaan dan Pembangunan”, mendefinisikan
agama semakna dengan konsep i hifa karana, sebagai berikut. “Agama
secara mendasar dan umum dapat didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan
peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib, khususnya
dengan Tuhan, mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan
mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya” (Mastuhu (ed.),
1996:109).

Penarapan sistem pendidikan Barat di Indonesia sejak pertengahan abad
ke-19 mengakibatkan pengaruh kebudayaan Barat yang bercorak
intelektualistis, materialistis, dan individualis semakin meluas (Geriya, 2000:3;
Atmaja, 2001:17). Pengaruhnya terhadap kebudayaan Bali menonjol sejak
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awal abad ke-20 (Mantra, 1996:1). Akibatnya, keajegan kebudayaan Bali
tradisional yang berkarakterkan budaya ekspresif yang bercirikan nilai-nilai
religius, estetika, dan solidaritas berada pada posisi dilematis. Dinamikanya
menunjukkan dua arah perkembangan. Di satu sisi berproses ke arah integrasi
adaptif dan di sisi lain juga mcnunjukkan dialektik antagonistik (Geriya,
2000:3).

Dinamika yang mengarah ke integrasi adaptif disebabkan olch adanya
ocjala bahwa orang (Bali) tidak mau kehilangan kepribadiannya (Mantra,
1996:6). Kebudayaan Bali telah memperlihatkan daya tahan dari abad ke abad
menghadapi perubahan-perubahan karena sifatnya yang luwes, dinamis,
adoptif, adaptif, dan kreatif. Di samping itu, kebudayaan Bali juga mempunyai
potensi untuk mengalami perkembangan, pembaharuan, dan perubahan. Pada
kesempatan lain, Mantra (1996:14) menyatakan keyakinanya: “Sepanjang
kedudukan dan fungsi seni budaya masih kuat dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat Bali, dan upacara-upacara dari kelahiran sampai mati masih kokoh,
maka seni budaya akan selalu hidup dan merakyat™.

Akan tetapi, di sisi lain pengaruh modernisasi juga mengakibatkan
berbagai benturan budaya tidak dapat dihindari. Ini muncul dalam berbagai
kasus yang membawa dampak negatif: fenomena distorsi, degradasi,
demoralisasi sampai dengan berbagai pelecehan kultural (Geriya, 2000:3).
Naya Sujana (dalam Geriya, 2000:5) berkesimpulan bahwa dinamika
kebudayaan Bali tradisional menuju kebudayaan Bali modern mengandung
ancaman serius, krisis, dan semakin tidak berdaya. Kebudayaan Bali tengah
mengalami distorsi, diskontinu, dan disintegrasi. Dari sisi sosial dan
pendidikan, Bawa Atmadja (2001:22--30) menyatakan bahwa masyarakat Bali
mengalami  disorganisasi  sosial yang teraktualisasi dalam perilaku
menyimpang yang dapat dipilah menjadi tiga: kesukaran semantik, konversi
agama, dan menguatnya budaya konsumen. Dalam bidang agama, bahkan ada
isu bahwa agama Hindu yang dianut di Bali adalah agama ritual yang beros
dan tidak jelas akar teologisnva. Isu terakhir ini menarik untuk dicermati.

Pengaruh negatif tradisi modern benar-benar disadari oleh para indolog
dan budayawan Bali. Oleh karena itu, dicetuskanlah ide-ide untuk
menyclamatkan, mclestarikan, dan mengembangkan kebudayaan Bali.
Sehubungan dengan itu, pada tahun 1928 atas prakarsa residen Bali Lombok,
1JJ. Caron didirikanlah perpustakaan yang bernama Kirtya Liefrinck van der
Tuuk (Gedong Kirtya) untuk menyelamatkan lontar Bali-Lombok. Kemudian
sahun 1932 didirikan Museum Bali yang tujuannya juga untuk menyelamatkan
warisan budaya Bali.
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Setelah Indonesia merdeka pemerintah pusat pun menaruh perhatian besar
terhadap keselamatan kebudayaan Bali. Untuk membina sumber daya manusia
Bali yang diharapkan memiliki komitmen terhadap kebudayaan Bali, pada
tahun 1957 Poerbatjaraka dan Ida Bagus Mantra ditugasi mendirikan dan
membina Fakultas Sastra. Lima tahun kemudian (tahun 1962) dimekarkan
menjadi  Universitas Udayana dengan pola ilmiah pokok kebudayaan.
Berdekatan dengan itu, yaitu tahun 1963 didirikan pula Institut Hindu Dharma
(tahun 1993 menjadi Universitas Hindu Indonesia) dengan pola ilmiah pokok
agama dan kebudayaan. Di samping itu, ada satu lagi lembaga yang
melestarikan kcbudayaan Bali, yaitu Akademi Seni Tari Indonesia (Mantra,
1996).

Lebih lanjut setelah Ida Bagus Mantra menjadi Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Bali (1978--1988), pelestarian dan pengembangan kebudayaan Bali
sunguh-sungguh mendapat perhatian. Salah satu pandangannya yang menjadi
dasar penyusunan strategi pembangunan Bali tertuang dalam tulisannya yang
berjudul Budaya Bali: Straiegi dan Realitas, sebagai berikut.

”Dalam menghadapi arus komunikasi yang semakin besar ini, satu-satunya

jalan yang paling bijaksana dan dapat dipertanggungjawabkan secara

nasional 1alah peningkatan kesadaran berbudaya kita yang menumbuhkan
kemauan dan komitmen berbudava. Ini berarti hendaknya kita lebih
mendalam mempelajari  agama Hindu dan sayastra (mendalami
kesusastraan Bali). Dengan landasan ini kita akan mampu menyaring
unsur-unsur yang baik dan menyisihkan unsur-unsur yang tidak sesuvai

dengan kepribadian bangsa” (Mantra, 1996:2).

Untuk merealisasikan ide tersebut Pemerintah Daerah Propinsi Bali tahun
1980-an mendirikan Dinas Kebudayaan. Unitnya, yaitu Pusat Dokumentasi
Bali, sejak berdiri secara terprogram bertugas menginventarisasi,
mentransliterasi, menerjemahkan, mengkaji, dan menyebarkan (secara
terbatas) hasil terjemahan dan kajiannya ke masyarakat Hindu, kKhususnya di
Bali. Tujuan utamanya adalah untuk menjembatani teks dengan pewarisnya.
Akan tetapi, hasil kajian teks lontar, khususnya kajian tcks lontar tafiwa yang
lebih mendalam sejauh diketahui masih langka adanya.

Atas tantangan dan peluang tersebut di atas, maka penclitian ini
difokuskan dengan mengedepankan tema “Brahma Widya dan Kearifan
Lokal”. Brahma widya atau teologi Hindu di Bali jelas tersimpan dalam
kepustakaan Bali, terutama pada lontar fattwa seperti Buwana Kosa,
Wréhaspati Tattwa, Tattwa Jiana, Jiana Siddhanta, Bhuwana Sangksepa, dan
Ganapati Tattwa. Nilai-nilai teologis-filosofis yang terkandung dalam
sejumlah lontar penting tersebut sejauh diketahui ada beberapa yang belum

Brahmawidya 4



digali secara ilmiah yang lebih mendalam. Oleh karena itu, dari sejumlah
lontar dimaksud lontar yang mengandung teks Tattwa Jigna (TJ) dipilih
menjadi objek penelitian ini. Ada keunikan-keunikan yang menjadikan teks TJ
khas dan menarik untuk diteliti. Keunikan dimaksud antara lain sebagai
berikut.

a.

FJ.

Ada penyimpangan terhadap konvensi penulisan teks faftwa. Teks TJ
ditulis secara naratif berbahasa Kawi dengan meminimalkan sloka
Sanskerta. Dari sudut kearifan lokal, kreativitas penulis menyimpangi
konvensi penulisan teks faffwa patut dihargai sebagai wujud wira
(keberanian) anak nyastra mengajegkan kearifan lokal. Teks fatfwa yang
lain menjadikan sloka Sanskerta sebagai teks inti dan bahasa Kawi
bertindak sebagai bahasa penerjemah atau untuk menerangkan isi sloka di
depannya. Ini berarti kedudukan bahasa Sanskerta lebih tinggi daripada
bahasa Kawi. Bahasa Sanskerta bertindak scbagai bahasa “wahyu”,
sedangkan bahasa Kawi sebagai bahasa tafsir, vang bertugas menerangkan
ajaran yang terkandung dalam sloka dimaksud. Bahasa Sanskerta sebagai
bahasa puisi dan bahasa Kawi scbagai bahasa prosa dalam satu naskah.
Akan tetapi, dalam teks TJ, bahasa Kawi adalah bahasa utama, bahasa
penutur tcks untuk menerangkan ajaran kepada murid-murid terpilih,

Teks T7 ditulis dengan gava bertutur (dialogis katekismus) dengan latar
sistem pendidikan seperti sistem pendidikan upanisad. Di Bali disebut
aguron-guron atau nabe-sisya, yaitu murid-murid terpilih duduk di bawah
dekat gurunya untuk mendengarkan ajaran rahasia yang disebut fattwa

gaana. Keunikannya, penulis tidak mempersonifikasikan secara jelas siapa

sang guru dan muridnya itu. Kekaburan tokoh dalam teks TJ menjadi
menarik dari sudut kearifan lokal bahwa teks adalah milik dan untuk
kepentingan masyarakat. Tidak begitu penting apakah tokoh itu dewa atau
manusia suci, yang utama apakah ajarannya itu berguna untuk kebaikan
bersama atau tidak,

Ajaran yang disampaikan berstruktur. Hal-hal yang dipandang sulit,
dipertanyakan dan diulas dengan gaya metafora. Pengarang tampak lebih
mengedepankan cara berpikir logis. Sebaliknya cara pengungkapan teologi
vang memitos diposisikan untuk lebih menjelaskan ungkapan-ungkapan
filosofis yang dipandang sukar.

Boleh jadi karena hal tersebut, teks TJ menjadi cukup populer di kalangan
anak nyastra di Bali. Hal ini dapat diketahui dari jumlah turunan dan versi
teks yang terdokumentasi. Tanggapan lebih jauh, scorang anak myastra
Bali, Ida Ketut Djelantik, atas penghargaannya terhadap keluhuran nilai
teks Kawi dan atas pertimbangan didaktik memilih dan menjadikan teks TJ
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sebagai salah satu sumber inspirasinya dalam myastra. Teks Kawi

kemudian diadaptasi menjadi karya-karya “baru”. Dalam bidang fafiwa

karyanya diberi judul 4ji Sangkya. Dalam bidang sastra Ida Ketut Djelantik
menulis Geguritan Sucita yang struktur tattbva-nya jelas mengadaptasi teks

T atau Wréhaspati Tattwa. Karya-karya itu, dipandang dari isinya dapat

disebut sebagali salah satu wujud nyata wvsahanya mendalami dan

membalikan tcks berbahasa Kawi. Ini berarti ada kesinambungan teks.

Nilai tcks Kawi diadaptasi menjadi nilai kebudayaan Bali.

Berdasarkan latar keberadaan kepustakan Bali dan dilema masyarakat
Hindu di Bali sebagai pendukung kebudayaan Bali, maka masalahnya dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

a. Wacana ajeg Bali mengisyaratkan masyarakat Bali agar menpertahan-
kan kebudayaan Bali, yaitu ajeg agama, adat, dan seni budaya,
sementara pengaruh tradisi modern yang berlatar kebudayaan Barat
semakin kuat. Konsekuensinya, masyarakat Bali mengalami
ketegangan sosial-kultural.

b. Teologi Hindu di Bali yang menjadi nilai kebudayaan Bali tersimpan
dalam teks dengan medium lontar. Teksnya berbahasa Sanskerta, Jawa
Kuno, dan Bali vang ditulis dengan aksara Bali, sementara scbagian
besar masyarakat Bali tidak lagi mampu membaca dan mengerti bahasa
teks terscbut. Akibatnya, teks semakin berjarak dengan pewarisnya.

¢. Di samping faktor-faktor di atas, masyarakat Bali mengalami hambatan
sosio-psikologis untuk mempelajari teks yang ditulis dengan aksara
Bali, terutama yang memakai medium lontar. Ada wacana yang
ditafsirkan dan ditransformasikan secara keliru sehingga masyarakat
merasa sungkan dan ragu untuk mempelajari tcks lontar. Misalnya
wacana aywa wera, yang sesungguhnya bermakna pengendalian din
atau agar hati-hati untuk mempelajari ajaran khusus tingkat lanjut
dimaknai scbagal larangan untuk membaca teks lontar secara umum
dan atau belajar agama.

d. Teks lontar TJ merupakan salah satu teks faffwa yang penuh dengan
ajaran teologi Hindu seperti vang dianut di Bali. Akan tetapi,
terjemahan dan kajian yang mempu menjembatani teks ini dengan
pembaca scjauh ini belum memadai.

1.2 Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka masalah penelitian
dirumuskan sebagi berikut.

{1) Bagaimanakah struktur ajaran yang terdapat dalam teks TJ ?
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(2) Bagaimana makna Brahma widya (teologi) yang terdapat dalam teks
T1J tersebut?
(3) Kcarifan lokal apa saja yang terdapat dalam teks TI ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Kajian

Melalui tahapan mentransliterasi dan menerjemahkan teks TJ penelitian ini
bertujuan untuk memahami (1)struktur intrinsik teks TJ, (2) makna Brahma
widya, dan (3) kearifan lokal yang terkandung di dalam teks TJ. Ketiga tujuan
tersebut untuk menemukan kejelasan bacaan, struktur, makna, dan nilai
kearifan lokal teks TJ. Dengan demikian dapat bermanfaat untuk (a)
memperkaya penelitian mengenai teologi Hindu dan kearifan lokal; (b)
memperkaya kepustakaan Bali; (c) diharapkan dapat menjembatani tcks
dengan pewarisnyva: (1) yang tidak dapat membaca teks T yang beraksara Bali
dan (2) yang tidak memahami bahasa Kawi yang menjadi bahasa teks TJ; dan
'c) diharapkan dapat menjadi rujukan untuk kepentingan lebih lanjut, baik
untuk kepentingan penelitian maupun untuk kepentingan pengambil kebijakan
pelestaraian dan pengembangan agama Hindu dan budaya Bali ke depan.

1.4 Jangkauan Kajian .

Kajian ini mengkhususkan perhatian pada teks TJ, yaitu (1)
mentransliterasi teks TJ yang beraksara Bali dengan aksara Latin dan
menerjemahkannya dengan bahasa Indonesia; (2) mendeskripsikan struktur
miminsik teks TJ; (3) mengkaji makna taftwa teks TJ dan;(4) menyingkap
Seberapa kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. Teks TJ dikaji dengan
Sertumpu terutama pada ajaran Siwa Siddhanta seperti vang dianut di Bali.
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INda wasana nikang rajah tamah
ngaranika,

télas ginéséngnira nguni ri kalaning
yogapada,

wasana ning sattwa yeka
mangawesa, ri sang yogiswara.

apan jatinya rakwa magkana,

apan phala ning buddhi sattwa rakwa
pangilang sang yogiswara,

ri phala ning buddhi rajah, ( tamah?).

Malésta phala buddhi sattwa.
pinakawak de sang yogiswara,
wkasan ya ta bhinukti de sang
yogiswara,

inéntyakénira pépédanya,
winimba jaya pinawolunira

wineh nira makawakang
kasteswaryan.

yapwan héntva wasana nikang
buddhi saitwa bhinukti de sang
yogiswara,

irika ta yan mapasah ikang pafica
mahabhuta,

mulih ryasthiti nira soang-soang,
mangkana sang yogiswara mengét
matutur,

mulih sayodya Sarira

lawan Bhtara Paramasiwa Tattwa.,
Maka sadhanang prayogasandhi
maka bhiimi brata, tapa, yoga,
samadhi,

Iti Sang Hyang Jiana Tattwa,
Sang Hyang Prayogasandhi,
parisamapta maka suluh
samyagifana.

Adapun yang namanya wasanad dari

rajah dan tamah,

habis dibakarnya dahulu pada waktu

belian beryoga.

Maka, wasand dari sattwa itulah yang

merasuki sang yogiswara.

Sebab sesungguhnyalah demikian.

Karena pahala dari buddhi sattwa yang

melepaskan sang yogiswara.

dari pahala buddhi rajah (dan tamah

?.

Menjadi kuatlah pahala buddhi sattwa,

dijadikan badan oleh sang yogiswara.

Kemudian itulah yang dinikmatj oleh

sang yogiswara.

Dihentikannya tckanannya,

diwujudkan (berupa) kejayaan yang

dilipat delapan Kali,

dibiarkannya sebagai wujud
ke-asteswarya-an

Bilamana wasand dari buddhi sang

sattwaq itu habis dinikmati oleh sang

yogiswara,

Di kala italah pafica mahibhuta ita

berpisah,

kembali ke asalnya masing-masing,

Demikianleh sang yogiswara menjadi

ingat dan sadar (akan hakikat).

(Maka), Beliau kembali menyatukan

diri

dengan Bhatiara Paramasiwa Tattwa,

dengan sarana prayogasandhi,

dengan membumikan brata, tapa,

yoga dan samddhi.

Demikian Sang Hyang Jiana Tattwa,
Sang Hyang Prayogasandhi,
Selesai sebagai pelita Samyagifiana.

Yanyasa, Denpasar 7feb03-12Mei04
Brahmamuhurta, Sukra Wage Uye-dnggara Pon Klau,
Disempurnakan —1Juni 2007
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